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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Sebagai negara dengan sumber daya yang beragam ditambah dengan
stabilitas ekonomi yang baik dan mayoritas penduduk usia produktif, tentu
membuat Indonesia menjadi salah satu negara dengan tujuan investasi yang

menarik khususnya pasar modal. Terse Jianya modal merupakan faktor pendukung
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Gambar 1.1
Grafik Jumlah Investor dan Pertumbuhan Pasar Modal 2015-2019
Sumber: KSEI (data diolah peneliti, 2021)


https://www.bps.go.id/

Dalam perkembangannya pada grafik di atas jumlah investor pasar modal di
Indonesia selama lima tahun terbukti mengalami kenaikan terus menerus secara
bertahap dari tahun 2015 naik 19,11% atau sebanyak 434.107 hingga mencapai
sejumlah 2.484.354 di tahun 2019 dengan kenaikan 53,41% dari tahun sebelumnya,
hal tersebut membuktikan bahwa semakin banyak masyarakat yang tertarik untuk
menanamkan modalnya melalui Bursa Efek Indonesia (BEI). Karena tujuan awal

berdirinya suatu perusahaan adalak roleh laba setinggi mungkin,
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bahwa perusahaan tersebut memift? d yang baik. Akan tetapi apabila harga
saham mengalami penurunan, maka hal tersebut mengindikasikan bahwa kinerja
suatu perusahaan belum maksimal akibatnya investor kurang percaya untuk
menanamkan modalnya serta dapat mengurangi minat investor dalam menanamkan

modalnya. Sektor pariwisata merupakan sector yang memiliki daya tarik tersendiri




dalam pasar modal, pasalnya dilihat dari Indonesia merupakan suatu negara yang
mempunyai potensi ekonomi yang tinggi, dilihat dari melimpahnya sumber daya
alam dan sumber daya manusia yang memadai. Indonesia salah satu negara yang
memilki banyak warisan budaya dan kekayaan alam yang melimpah menjadi daya
tarik sektor pariwisata di Indonesia. Pembangunan pariwisata harus diperhatikan
dengan melakukan berbagai strategi Se

perti pengembangan pasar wisatawan,
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Gambar 1.2

Perkembangan Harga Saham 31 Perusahaan Sektor Pariwisata di Bursa
Efek Indonesia

Sumber: Bursa Efek Indonesia



Menurut Sandiaga Uno Menteri Pariwisata dan Ekonomi Kreatif,
Investasi di sektor pariwisata akan menyerap banyak lapangan kerja. Dengan
begitu, perlu ada stategi yang dijalankan pemerintah untuk mendorong

investasi di sektor pariwisata. Berdasarkan Gambar 1.2 menunjukan saham

sektor pariwisata pada tahun 2019 mengalami fluktuasi, BAYU, DUCK,
FAST, HOME, PSTP, PUDP, PZZA harga sahamnya tinggi dari perusahaan

harga saham dipengaruhi oleh beberapa

fakto akrekonomi. Menurut
» \ kegiatan usaha

dan dianalisa oleh para pengguna apakah memilki pengaruh terhadap harga
saham. Terdapat dua analisis rasio keuangan untuk menilai kinerja keuangan
perusahaan terhadap harga saham yang diteliti berdasarkan penelitian
terdahulu yang dijadikan tumpuan bagi peneliti. Rasio tersebut meliputi rasio



likuiditas, dan rasio profitabilitas. Berikut merupakan tabel data CR dan ROE
pada perusahaan jasa pariwisata yang terdaftar di BEI tahun 2019

Tabel 1.1
Current Ratio dan Return On equity 31 Perusahaan Pariwisata
di Bursa Efek Indoensia
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perusahaan yang menghasilkan nilai ROE yang negative pada tahun 2019 hal

ini mengidentifikasikan bahwa perusahaan mengalami kerugian.

Selain kinerja keuangan, harga saham tidak terlepas dari faktor makro
ekonomi. Menurut (Mia Lasmi Wardiyah, 2017) faktor makro ekonomi dapat

diartikan sebagai faktor yang berada diluar lingkungan perusahaan,



mempunyai pengaruh terhadap naik turunya kinerja dan harga saham suatu
perusahaan baik secara langsung ataupun tidak langsung. Faktor-faktor makro
ekonomi yang digunakan didalam penelitian ini faktor makro ekonomi adalah
Inflasi dan Pendapat Domestik Bruto. Berikut disajikan perkembangan inflasi
pada tahun 2019.
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Domestik Bruto yang
ekonomi, semakin baik nilai Produk Domestik Bruto semakin baik
peetumbuhan ekonomi yang terjadi. Berikut merupakan grafik PDB tahun
2019 :


http://www.bi.co.id/

Laju Pertumbuhan PDB Pariwisata 2019
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elakang yang tel gparkan sepelumnya, maka

dalam penelitian ini akan diDag adi beberapa sub bab yaitu identifikasi
masalah, pembatasan masalah dan rumusan masalah, ketiga sub bab tersebut

dapat dijelaskan sebagai berikut:



1. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian dari latar belakang yang telah dikemukakan,
maka masalah yang dapat di identifikasi adalah:
1.  Adanya fluktuasi harga saham perusahaan pariwisata pada
tahun 2019

2. Analisis yang di‘kan untuk mempengaruhi harga saham
b X

yaitu analisis al perusahaan.

harga saham perusahaan

)

i dan PDB
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isis

) // 9 dan
g terdaftar di
/

sektor hotel,

3. Alat untl

korelasi dengan pendekatan kuantitatif.

gialam penelitian ini adalah analisis

4.  Analisis yang digunakan dalam penelitian merupakan analisis
fundamental perusahaan yang diukur menggunakan Kinerja

perusahaan dan makroekonomi



5. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis rasio keuangan yaitu rasio likuiditas dan rasio
profitabilitas, Inflasi dan PDB

6. Indikator yang digunakan adalah current ratio dan return on

equity, Inflasi dan PDB

3. Rumusan Masalah

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan perumusan masalah diatas, maka tujuan yang
diharapkan dari penulisan ini adalah untuk menganalisis kinerja
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keuangan perusahaan dan pengaruhnya terhadap harga saham yang
dialami oleh sektor jasa pariwisata tahun 2019 adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui pengaruh Current Ratio terhadap harga saham
perusahaan jasa pariwisata di BEI 2019
2. Untuk mengetahui pengaruh Return On Equity terhadap harga saham

perusahaan jasa pariwisatafi BEI 2019

3. Untuk mengetahuipengay \\\ terhadap harga saham perusahaan
jaS 0 .lﬂj%’ \
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beberapa investor.
b. Bagi Investor

Penelitian ini memberikan informasi yang relevan sehingga

dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam mengukur
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kinerja keuangan perusahaan dalam mengambil keputusan
sebelum melakukan investasi khususnya jasa pariwisata di
Indonesia.

c. Bagi Penulis

Penelitian ini_merupakan kesempatan untuk menerapkan

teori-teori yang- te

. j %‘1\\; aya-analisis fundamental.

eroleh selama dibangku kuliah dengan
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Jaagi  penelitian

Paruhi harga
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D. Sistematika Penulisan

Sistematika yang digunakan penulis akan memuat uraian secara garis

besar dari isi penelitian dalam tiap bab, yaitu sebagai berikut :

BAB | PENDAHULUAN

%

BAB V PENUTUP

Dalam bab ini akan membahas dan menguraikan kesimpulan atas jawaban
dari perumusan masalah dalam penelitian memalui analisis data yang

digunakan, serta saran dari penelitim mengenai permasalahan yang diteliti.



